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BAB 111

METODE PENELITIAN

2 Pada bab ini penulis akan memaparkan metode penelitian yang terdiri atas objek
<=penelitian, desain penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
3 =

o L !

épe:”ngambilan sampel, serta teknik analisa data yang digunakan oleh penulis untuk
S O

g. é ©

gmenganallsa penelitian ini.

o 9

g §Objek penelitian akan membahas secara singkat mengenai apa dan atau siapa yang
%ménjadl objek penelitian, dan hal-hal lain yang terkait. Lalu terdapat desain penelitian yang
° 5

= jnjelaskan tentang cara dan pendekatan penelitian yang akan digunakan. Selanjutnya
> C .
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ek

“V@IabéJ penelitian, penulis akan menjabarkan masing-masing variabel secara ringkas dan
« 1

nj

GOata apé saja yang dipergunakan sebagai indikator dari variabel-variabel dalam penelitian.

§ .

EJ”Dalamﬁf teknik pengumpulan data penulis akan menjelaskan bagaimana peneliti

=)

ed

3mengumpu|kan data dan menjelaskan data yang diperlukan. Selanjutnya, teknik

]

engambllan sampel akan membahas mengenai teknik memilih anggota populasi menjadi

anggota sampel untuk penelitian ini. Pada bagian terakhir terdapat teknik analisis data yang
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berisi metode analisis untuk mengukur hasil penelitian serta rumus-rumus statistik yang
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A O‘bjek Penelitian
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan perusahaan-
pérusahaan yang bergerak di bidang makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Data yang digunakan adalah laporan keuangan tahunan periode 2018-

2021. Perusahaan yang akan diteliti harus memiliki laporan keuangan yang lengkap dan

tidak pernah delisting. Laporan keuangan digunakan untuk mendapatkan informasi
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mengenai variabel beban pajak tangguhan, beban pajak kini, perencanaan pajak, dan

peftrunan tarif pajak.

w

. De8ain Penelitian

“Metode penelitian yang diterapkan menggunakan perspektif berdasarkan Cooper &

Schindler (2017). Dengan perspektif ini, penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

110 exd1) YeH

|

1. sTingkat Rumusan Masalah

Berdasarkan tingkat rumusan masalah penelitian, maka penelitian ini

1g 3N

iiitermasuk ke dalam penelitian formal karena penelitian ini bertujuan untuk menguiji

buepun-buepun 1Bunpul

ihipotesis dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam batasan

“masalah.

2. :Metode Pengumpulan Data
g Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode observasi dengan mengumpulkan data perusahaan sampel dan mencatat
‘ fnformasi atas laporan keuangan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
BEI periode 2018-2021 yang kemudian diolah untuk mendapatkan kesimpulan.
3%Kemampuan Peneliti dalam Mengendalikan Variabel
; Penelitian ini merupakan penelitian dengan desain ex post facto karena peneliti
wtidak mempunyai kendali atau pengaruh atas variabel-variabel yang ada dan hanya

»dapat melaporkan apa yang telah terjadi atau sedang terjadi.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) Iul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq “|

4~Tujuan penelitian
Ditinjau dari tujuan studi, penelitian ini merupakan penelitian yang termasuk
vkategori penelitian kausal. Dimana dalam penelitian ini dimaksudkan untuk

amengukur hubungan-hubungan antar variabel penelitian atau berguna untuk

< menganalisis bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya.

= 43
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5. Dimensi waktu

Berdasarkan dimensi waktunya, penelitian ini merupakan penelitian cross-

Zsectional karena dilakukan pada satu titik waktu tertentu (at one poin in time) dan

‘:time series karena penlitian ini dilakukan berulang kali dalam jangka panjang, yaitu

‘mengambil data dari beberapa perusahaan dalam periode waktu 2018-2021.

6. i‘Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini menggunakan studi statistik karena di desain untuk memperluas

f;studi. Studi tersebut berupaya menangkap studi karakteristik populasi dengan

(v}

iiimembuat kesimpulan dari karakteristik sampel. Hipotesis dalam penelitian ini diuji

;secara kuantitatif dengan uji statistik.

7. ;:‘Lingkungan Penelitian

Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini termasuk dalam penelitian

studi lapangan karena objek penelitian yang digunakan merupakan kondisi aktual
perusahaan, tanpa adanya manipulasi penelitian ataupun simulasi penelitian.
8. ‘—‘Persepsi Partisipan
Penelitian ini termasuk dalam penelitian rutinitas aktual (actual routine)

wkarena dalam melakukan proses penelitian, peneliti menggunakan data sekunder

-yang telah disediakan yaitu laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit. Selain
witu, objek penelitian dalam penelitian ini juga tidak mengetahui bahwa perusahaan

mereka sedang dijadikan sebagai bahan penelitian sehingga hal ini membuat

perusahaan tidak melakukan modifikasi apapun dalam melakukan aktivitasnya.

C. Variabel Penelitian

2 Berdasarkan judul penelitian ini, yaitu “Beban Pajak Tangguhan, Beban Pajak Kini,

dan Perencanaan Pajak berpengaruh terhadap Manajemen Laba dengan Penurunan Tarif

S 44
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Pajak di Masa Pandemi Covid-19 Sebagai Variabel Moderasi pada Perusahaan Sektor
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEIl Periode 2018-2021”, maka
pe’r?gelompokkan variabel yang mencakup dalam judul tersebut dibagi menjadi tiga jenis
vatiabel, yaitu:
1. ;‘Variabel Dependen (Y)
“ Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba. Variabel
{ dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau variabel yang menjadi akibat
;karena adanya variabel independen. Dalam penelitian ini manajemen laba diukur
{:dengan discretionary accrual. Discretionary accrual dihitung melalui cara
f:menyelisihkan (TAC) Total Accruals dan (NDA) Non-Discretionary Accruals.

fi\/lodel perhitung modified jones yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

buepun-buepun 1bunpuiig exdig ey

=1) Mengukur total akrual terlebih dahulu dengan mengurangi arus kas operasi tahun
t dengan laba bersih tahun t dengan rumus sebagai berikut:
TAC = Netincome - Cash flows from operations

-2) Nilai total akrual diestimasi dengan persamaan regresi berganda dengan rumus

sebagai berikut:

@ TAC, 1\, (AREV) _ (PPE)
o TA. . 1\Ta, 2\ TA, %\ TA &

i1 i1 i1 i1
W Keterangan:
TAC: = total akrual pada tahun penelitian
TA:1 = total asset pada tahun sebelum penelitian
AREV = selisih pendapatan tahun penelitian dengan tahun sebelumnya
PPE: = plant, property, and equipment pada tahun penelitian
= a = koefisien

€ =Error Term

= 45
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3) setelah melakukan perhitungan koefisien regresi seperti diatas, selanjutnya

@ menentukan Non-Discretionary Accruals (NDA) dengan rumus sebagai berikut:

ARECt) ( PPE, )
3

1
NDA;; = (—) (AREV -

TA,_4
Keterangan:
NDA:i: = Non-Discretionary Accrual perusahaan i pada tahun t
Ait.1 = Total aset perusahaan pada tahun t-1
AREV;: = Perubahan pendapatan perusahaan i pada tahun t
AREC;: = Perubahan piutang perusahaan i pada tahun t
PPEi: = Property, plan, and equipment tahun t

a1, oz, oz = Koefisiensi regresi

JpWIO4U| Uep stusig INIMISU) DX 191 11w eadid yeH

4) Mengukur manajemen laba dengan menghitung Discretionary Accruals (DAC)

=
Q

; dengan rumus sebagai berikut:

=

& DAC, = 22 _ Npa
5 t~ TA,,

(9]

o

Keterangan:

DAC: = Diskresioner total akrual tahun t

S

a TAC: = Total Accruals

;‘

Er TA:1 = Total aset perusahaan pada tahun t-1

S

g NDA: = Non-Discretionary Accrual perusahaan i pada tahun t
a'

n5) Setelah diperoleh nilai DAC, hasil tersebut di absolut kan.

Q

=)

S

* -

.§Var|abel Independen (X)

g,. Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel
x

:dependen atau variable terikat. Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel independen,
Eyaitu:

)

)
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ra.

Beban Pajak Tangguhan

Beban pajak tangguhan merupakan beban yang timbul akibat perbedaan
temporer antara laba akuntansi dengan laba fiskal. Perbedaan ini dapat timbul
akibat dari adanya perbedaan temporer yang negatif. Dalam penelitian ini tingkat
beban pajak tangguhan diukur dengan menggunakan acuan dalam penelitian
Septianingrum et al. (2022) dengan rumus sebagai berikut:

Beban Pajak Tangguhan,

BPT;;, =
it Total Aset,_,

Beban Pajak Kini

Beban pajak kini adalah jumlah biaya yang dibayarkan oleh wajib pajak, yang
dihasilkan dari perkalian penghasilan kena pajak dengan tarif pajak yang berlaku.
Wajib pajak harus menghitung sendiri dan membayar sendiri besarnya pajak
penghasilan, setelah itu harus dilaporkan melalui surat pemberitahuan (SPT)
sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Beban
pajak kini diukur dengan menggunakan acuan dalam penelitian Permatasari &
Wulandari (2021) dengan rumus sebagai berikut:

Beban Pajak Kini,

BPK;, =
it Total Aset,_,

Perencanaan Pajak

Perencanaan pajak merupakan langkah yang diambil oleh wajib pajak untuk
meminimalkan beban pajak untuk tahun berjalan dan masa depan sehingga pajak
yang dibayarkan dikelola seefisien mungkin sesuai dengan rezim pajak yang

berbeda. Perencanaan pajak dalam penelitian ini diukur dengan rumus tax

47
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retention rate (tingkat retensi pajak) perencanaan pajak dengan menggunakan
acuan dalam penelitian Romantis et al. (2020) yang menganalisis efektivitas
= pengelolaan pajak dalam laporan keuangan perusahaan tahun berjalan.

‘: Net Income,
: TRR =
E Pretax Income,

3. “Variabel Moderasi (Z)
= Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah penurunan tarif pajak. variabel
= moderasi merupakan variabel yang dapat memperkuat atau memperlemah

hubungan antar variabel independen dengan variabel dependen. Di tahun 2018,

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

tarif pajak ditetapkan sebesar 25%. Namun dikarenakan pandemi covid-19 yang
©  terjadi di Indonesia, tarif ini diturunkan menjadi sebesar 22%. Penurunan tarif
pajak ini dapat mempengaruhi jumlah beban pajak yang dibayarkan perusahaan
kepada pemerintah. Dalam penelitian ini indikator yang digunakan untuk
mengukur perubahan tarif pajak adalah selisih pajak dengan dasar yang diatur
dalam tarif yang ditetapkan berdasarkan UU PPh N0.36/2008 pasal 17 (Melda et
= al., 2020). Penurunan tarif pajak dalam penelitian ini diukur dengan

menggunakan acuan dalam penelitian Putra & Alfiany (2022) dengan rumus:

Beban pajak tahun ini — Beban pajak tahun lalu

CiTR;; =
i Total pajak tahun ini dan tahun lalu

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data

dokumentasi dengan melakukan pengupulan data sekunder. Data sekunder merupakan

data yang diperoleh melalui media perantara atau secara tidak langsung. Dalam

peRelitian ini data sekunder yang digunakan adalah laporan keuangan perusahaan sub

= 48
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sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-

2023, dimana data tersebut diperoleh dari website resmi BEI, yaitu www.idx.co.id atau

website www.idnfinancials.com.

1na-l

pusw buele

E2 Teknik Pengambilan Sampel

%kDaIam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-
prabability sampling dengan metode purposive sampling. Metode purposive sampling

me}upakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Berikut ini beberapa

kri{teria pemilihan sampel dalam penelitian, yaitu:

1. ;Perusahaan sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Lindonesia (BEI).

buepun-buepun 1bunpuniqg eidig ey

)]

dLLI I

2. ElPerusahaan menyajikan laporan keuangan nya selama tahun 2018-2021 dan dalam
‘;;mata uang Rupiah.
3. Perusahaan tidak mengalami kerugian selama periode 2018-2021.
4. ji‘Perusahaan menyajikan data yang diperlukan peneliti dengan lengkap dalam laporan
keuangan tahun 2018-2021
Tabel 3.1

Prosedur Pemilihan Sampel

1Ig 3NN

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsuaw edue) 1ul SNy eAley ynanyas neie ueibeqas din

0 Keterangan Jumlah Perusahaan
=/ Total perusahaan sub-sektor makanan dan minuman yang 72
~| terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
2| Perusahaan tidak menyajikan laporan keuangan nya (19)
=| selama tahun 2018-2021 dan dalam mata uang Rupiah

Perusahaan yang mengalami kerugian selama periode (23)
©/ 2018-2021

Perusahaan yang tidak menyajikan data yang diperlukan (2
2| peneliti dengan lengkap dalam laporan keuangan tahun
=i 2018-2021
| Perusahaan sub-sektor makanan dan minuman yang 28
74 menjadi sampel penelitian
=i Data outlier 3
“"| Total perusahaan yang diolah 25
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| Total sampel data untuk 4 tahun (2018-2021) 100
Sumber: Data Olahan

. Teknik Analisis Data
‘Dalam melakukan pengolahan data dan menganalisis data-data yang diperoleh,
5pegﬁeliti menggunakan bantuan software pengolahan data yaitu IBM SPSS Statistics 25.
g-Beﬁrikut merupakan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. @Analisis Statistik Deskriptif
‘i Menurut (Ghozali, 2021) statistik deskriptif memberikan gambaran atau
Edeskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian,

amaksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi).

buepun-buepun 1bunpuniq eyd

TStatistika deskriptif hanya berhubungan dengan hal menguraikan atau memberikan
‘;‘keterangan-keterangan mengenai suatu data atau keadaan. Dengan kata statistika
=dleskriptif berfungsi menerangkan keadaan, gejala, atau persoalan (Purnomo,

22016:37).

2. Uji Kesamaan Koefisien atau Uji Pooling Data
— Dalam penelitian ini uji pooling perlu dilakukan karena data penelitian yang

%digunakan merupakan data selama 4 tahun dengan gabungan dimensi waktu antara
7cross sectional dengan time series. Uji pooling ini dilakukan untuk mengetahui
;apakah pooling data dalam penelitian yang merupakan data gabungan antara cross
Usectional dan time series dapat dilakukan dan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan regresi yang ada. Jika terbukti terdapat perbedaan intercept, slop, atau
keduanya pada persamaan regresi, maka data penelitian ini tidak dapat dilakukan

;ﬁoooling, melainkan harus dilakukan penelitian cross sectional, jika data tidak

Zterdapat perbedaan intercept, slop atau keduanya pada persamaan regresi, maka data
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penelitian ini dapat dilakukan pooling. Berikut merupakan langkah-langkah dalam

Za.

‘rpengujian:

Banyaknya variabel dummy yang digunakan adalah 3, yaitu:

DT1 : Variabel Dummy (nilai 1 = tahun 2018, nilai 0 = selain tahun 2018)

DT2 : Variabel Dummy (nilai 1 = tahun 2020, nilai 0 = selain tahun 2020)

DT3 : Variabel Dummy (nilai 1 = tahun 2021, nilai 0 = selain tahun 2021)
Regresikan dengan variabel lain.

Lihat hasil uji koefisien pada data variabel yang dikalikan dengan variabel
dummy:

(1) Jika nilai sig < o (0.05) artinya signifikan, maka data tidak dapat di-pool

(2) Jika nilai sig > o (0.05) artinya tidak signifikan, maka data dapat di-pool

3. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Klasik dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menguji

‘—kelayakan model regresi yang digunakan dalam penelitian. Uji asumsi klasik yang

digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji autokorelasi, uji

wmultikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas.

=a.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2021:161). Seperti diketahui
bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi
normal sehingga apabila asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak
valid untuk jumlah sampel kecil. Oleh karena itu untuk mendeteksi apakah

residual berdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan analisis statistik
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dengan uji statistik non-parametik Kolmogorow-Smirnov (K-S) (Ghozali,
2021:161). Berikut merupakan langkah-langkah dalam pengujian ini:
(1) Hipotesis
Ho: data residual berdistribusi normal
Ha: data residual tidak berdistribusi normal
(2) Menentukan tingkat kesalahan melalui uji K-S dalam program SPSS akan
didapatkan nilai probabilitas (P-value)
(3) Kriteria pengambilan keputusan:
(@) Jika P-value > a (0,05) data berditribusi normal

(b) Jika P-value < a (0,05) data tidak berdistribusi normal

Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2021:162), uji autokorelasi bertujuan menguji apakah
dalam model regresi linar ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode
t dengan kesalahann pengganggu pada periode t-1 (periode sebelumnya).
Autokorelasi dapat muncul karena observasi yang dilakukan berurutan sepanjang
waktu berkaitan satu dengan lainnya. Dalam penelitian ini uji autokorelasi
dilakukan dengan uji Durbin-Watson.

Acuan pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.2
Penilaian Uji Durbin-Watson
Hipotesis Nol Keputusan Jika

Tidak terdapat autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
Tidak terdapat autokorelasi positif No desicison di<d<du
Tidak terdapat korelasi negatif Tolak di<d<du
Tidak terdapat korelasi negatif No desicison 4—du<d<4-dl
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Tidak terdapat autokorelasi, positif

atau negatif Tidak Tolak

du<d<4—du

Uji ini digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation)
dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak
ada variabel lag di antara variabel independen. Hipotesis yang akan diuji yaitu:
Ho: tidak ada autokorelasi (r=0)

Ha: ada autokorelasi (r#£0)

Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2021:157), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguiji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Apabila variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-
variabel dalam penelitian tidak ortogonal. Variabel ortogonal artinya adalah
variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama
dengan nol. Jika terjadi korelasi, maka model regresi dalam penelitian dapat
dikatakan tidak baik.

Dalam penelitian ini hasil uji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai
tolerance dan variance inflation factor (VIF) dari setiap variabel. Kedua ukuran
ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh
variabel independen lainnya. Kriteria keputusan untuk uji ini adalah:

(1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi masalah
multikolinearitas, artinya model regresi tersebut baik
(2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka terjadi masalah

multikolinearitas, artinya model regresi tersebut tidak baik
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‘rdl. Uji Heteroskedastisitas

x Menurut Ghozali (2021:178), uji heteroskedastisitas dilakukan untuk
menguji apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain dalam model regresi. Uji ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik dalam
penelitian ini. Jika tidak mengalami heteroskedastisitas, maka model regresi

dapat dikatakan baik. Kriteria keputusan untuk uji ini adalah dengan metode park

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

yaitu sebagai berikut:
5 (1) Jika Sig. < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi
(2) Jika Sig. > 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi
4. gAnaIisis Regresi Dengan Moderated Regression Analysis (MRA)
| Menurut Ghozali, (2021:145) dalam analisis regresi, selain mengukur
‘—‘kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukan arah hubungan
antara variabel dependen dengan variabel independen. Variabel dependen

j,diasumsikan random/stokastik, yang berarti mempunyai distribusi probabilistik.

-Variabel independen/bebas diasumsikan memiliki nilai tetap (dalam pengambilan
wsampel yang terulang). Variabel moderasi berperan sebagai variabel yang dapat
?memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen dengan
‘ variabel dependen. MRA dilakukan dengan cara mengalikan dua atau lebih variabel
bebasnya. Jika hasil perkalian dua variabel bebasnya signifikan, maka variabel
wtersebut memoderasi hubungan antara variabel independen dengan variabel

fdependen nya. Model regresi untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:
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DAC = a + B;BPT;; + B,BPK;, + B3TRR;, + B,CiTR;; + BsBPT;,_CiTR;

® + B¢BPK;;_CiTR;; + B, TRR;,_CiTR;; + &;;
u
>Keterangan:
(o)
== ]
&DAC = Manajemen Laba
3
=a = Konstanta
=
ZB1-B7 = Koefisien Variabel
(9]
:%BPT = Beban Pajak Tangguhan
~BPK = Beban Pajak Kini
=)
=TRR = Perencanaan Pajak
(o
Q
“BPT_CiTR = Interaksi antara Beban Pajak Tangguhan dan Penurunan Tarif Pajak
=2
§BPK_CiTR = Interaksi antara Beban Pajak Kini dan Penurunan Tarif Pajak
Q
ZTRR_CITR = Interaksi antara Perencanaan Pajak dan Penurunan Tarif Pajak
A
§i = Jumlah Perusahaan
2
%t = Periode 2018 - 2021
(9]
e
~e=Error Term
S
.&Ujl Hipotesis
(a §
E, Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji statistik
=)
g'F, uji statistik T, dan uji koefisien determinasi (R?).
7} .
ma. Uji Statistik F

Menurut Ghozali, (2021:148), Uji F adalah uji Anova untuk menguji 81, 52

dan B3 sama dengan nol, atau:

55

31D uen] MIM) e)iew.ioju] ue
=
=
-
)
*
i
o
~
S
(@]



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

Dalam menentukan besarnya nilai F, tingkat signifikansi (o) sebesar 5% atau
0,05 digunakan sebagai batas daerah penerimaan dan penolakan hipotesa.
Kriteria keputusan untuk pengujian ini adalah sebagai berikut:

(1) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 berarti variabel independen mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen sehingga model
regresi dapat digunakan, maka tolak Ho

(2) Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 berarti variabel independen tidak
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen

sehingga model regresi tidak dapat digunakan, maka tidak tolak Ho

Uji Statistik T

Menurut Ghozali, (2021:148), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independent secara individual
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hipotesis non (Ho) yang hendak
diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol yang artinya apakah
suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap
variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha) parameter suatu variabel tidak
sama dengan nol yang artinya variabel tersebut merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis dalam pengujian ini adalah:
(1) Hipotesis 1 (Beban Pajak Tangguhan)

Hor : Br = O artinya Beban Pajak Tangguhan tidak berpengaruh positif

terhadap Manajemen Laba

Ha1 : B2 > 0 Beban Pajak Tangguhan berpengaruh positif terhadap Manajemen

Laba

(2) Hipotesis 2 (Beban Pajak Kini)
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Ho2 @ B2 = 0 artinya Beban Pajak Kini tidak berpengaruh negatif terhadap
Manajemen Laba
Ha2 : B2 < 0 Beban Pajak Kini berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba
(3) Hipotesis 3 (Perencanaan Pajak)
Hos : B3 = 0 artinya Perencanaan Pajak tidak berpengaruh positif terhadap
Manajemen Laba
Haz: B3 > 0 Perencanaan Pajak berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba
(4) Hipotesis 4
Hos : B4 = 0 artinya Penurunan Tarif Pajak tidak mampu mampu memperkuat
pengaruh positif Beban Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba
Has : Ba > 0 Penurunan Tarif Pajak mampu memperkuat pengaruh positif
Beban Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba
(5) Hipotesis 5

Hos : Bs = 0 artinya Penurunan Tarif Pajak tidak mampu memperlemah

(219 uen) MMy BXEWLIOU| UBP SIUSIE INMISUI) DX I81 1w exdid eH (D)

pengaruh negatif Beban Pajak Kini terhadap Manajemen Laba
Has : Bs < 0 Penurunan Tarif Pajak mampu memperlemah pengaruh negatif
Beban Pajak Kini terhadap Manajemen Laba
(6) Hipotesis 6
Hos : Ps = O artinya Penurunan Tarif Pajak tidak mampu memperlemah
pengaruh positif Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba
Has : P < O Penurunan Tarif Pajak mampu memperlemah pengaruh positif
Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba
Dalam menentukan besarnya nilai t, tingkat signifikansi (o) sebesar 5% atau
0,05 digunakan untuk menentukan batas daerah penerimaan dan penolakan

hipotesa sehingga kriteria keputusan penelitian adalah sebagai berikut:
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(1) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka variabel independen mempunyai
pengaruh secara individual terhadap variabel dependen sehingga tolak Ho

(2) Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka variabel independen tidak
mempunyai pengaruh secara individual terhadap variabel dependen sehingga

tidak tolak Ho

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali, (2021:147), koefisien determinasi (R?) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independent dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas. Secara umum untuk data time series
biasanya memiliki nilai koefisien determinasi yang tinggi, namun untuk data
silang (cross section) relative lebih rendah karena adanya variasi yang besar
antara masing-masing pengamatan. Kriteria pengambilan keputusan untuk
penelitian ini adalah:

(1) Jika nilai R? semakin kecil, berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas

(2) Jika nilai R? mendekati satu, berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang digunakan untuk memprediksi

variabel dependen
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